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ABSTRAK 

Pendapatan pekerja migran dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya umur, 
jumlah produksi, pengalaman kerja, jumlah tanggungan keluarga, dan jumlah jam 
kerja. Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis pengaruh jumlah produksi, 
pengalaman kerja, jumlah tanggungan keluarga, dan jumlah jam kerja secara 
simultan dan parsial terhadap pendapatan pekerja migran pada industri kerajinan 
Genteng Pejaten, serta variabel mana yang dominan pengaruhnya terhadap 
pendapatan pekerja migran pada industri kerajinan Genteng Pejaten. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel jumlah produksi, pengalaman kerja, 
jumlah jam kerja, dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara simultan 
terhadap pendapatan pekerja migran pada industri kerajinan Genteng Pejaten; 
Variabel jumlah produksi, pengalaman kerja, dan jumlah jam kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan variabel jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh negatif dan signifikan, serta variabel yang dominan 
mempengaruhi adalah variabel jumlah produksi. 
Kata Kunci: pekerja migran, industri genteng, jumlah produksi, pengalaman kerja, 

jumlah jam kerja, jumlah tanggungan keluarga, pendapatan 
 

ABSTRACT 
Migrant worker income is influenced by many factors, including age, production 
amount, work experience, number of family dependents, and number of hours 
worked. The aim To analyze the effect of production amount, work experience, 
number of family dependents, and number of working hours simultaneously and 
partially on the income of migrant workers in the Pejaten tile craft industry, , as 
well as which variables have the dominant influence on the income of migrant 
workers in the tile craft industry Pejaten. The results of this study variables of 
production amount, work experience, number of working hours, and number of 
family dependents simultaneously influence the income of migrant workers in the 
Pejaten tile craft industry; variables of production amounts, work experience, and 
number of working hours partially have positive significant effect, while variable 
number of family dependents has negative significant effect, and the dominant 
variable affecting is the production amount variable. 
 
Keywords: migrant workers, tile industry, skills, work experience, number of hours 
worked, number of family dependents, income 
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Migrasi merupakan gerak perpindahan penduduk dari satu wilayah 

ke wilayah lain dikarenakan perbedaan persebaran sumber daya alam dan 

sumber daya manusia di setiap daerah. Penduduk yang melalukan 

perpindahan tersebut berharap dapat merasakan perubuhan hidup 

menjadi lebih baik lagi (Wajdi, 2017). Laju pertumbuhan penduduk pada 

suatu daerah, dipengaruhi oleh fertilitas (kelahiran), mortalitas (kematian), 

dan migrasi (perpindahan tempat) karena ketiga variabel tersebut 

merupakan komponen - komponen yang berpengaruh terhadap 

perubahan penduduk (Lucas, 1990: 64). 

Berkembangnya sektor informal juga merupakan salah satu daya 

tarik terjadinya migrasi sebab sektor ini berpeluang dalam meningkatkan 

penghasilan.  Sektor tujuan para migran pada negara dengan pertumbuhan 

ekonomi lebih lambat, adalah sektor informal (Banerjee, 1983: 399), 

karena sektor informal bersifat mudah untuk dimasuki, tidak memerlukan 

keahlian khusus, dan fleksibel dalam masalah waktu sehingga menjadi 

daya tarik tersendiri bagi tenaga kerja migran (Pardede, 2013). Keberadaan 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) sebagai salah satu sektor informal 

dapat memberikan dampak positif dalam mendukung pembangunan 

ekonomi di suatu wilayah (Ayuningtiyas, 2021). Selain itu pembangunan 

industri juga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 

kemampuannya memanfaatkan sumber daya secara optimal (Mubeen, 

2014). Diantara industri kecil yang cukup dikenal dan berada di pedesaan 

yang dekat dengan sektor pertanian adalah industri kerajinan genteng. 

Produk genteng cukup potensial untuk dikembangkan berhubungan 

dengan pangsa pasar yang cukup besar seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan laju pembangunan. 

 

Jumlah Industri Genteng terbanyak di Provinsi Bali pada tahun 2021 

terdapat di Kabupaten Tabanan yaitu sebanyak 65 unit usaha. Keberadaan 



 
 

E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 
 

52 
 

industri genteng ini dapat mengurangi jumlah pengangguran dan juga 

membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat setempat 

serta memajukan perekonomian di wilayah setempat. Perkembangan 

sektor industri genteng di Kabupaten Tabanan tidak terlepas dari peran 

Desa Pejaten yang menjadi pusat industri genteng yang ada di Kabupaten 

Tabanan (Candra dan Suyana, 2013).  

Desa Pejaten merupakan salah satu desa yang menjadi sentra 

industri kerajinan genteng yang cukup berkembang pesat dan terkenal 

(Candra dan Suyana, 2013). Industri Genteng Pejaten merupakan industri 

informal yang memiliki jumlah unit usaha yang cukup banyak dan mampu 

menyerap tenaga kerja, hal ini tentunya menarik tenaga kerja migran 

untuk bekerja di Industri Genteng. Perkembangan sektor industri akan 

dipengaruhi oleh produktivitas (Widodo, 2014). Tingkat pendapatan 

menjadi pertimbangan utama setiap pengusaha dalam kegiatan pada 

sektor industri, untuk dapat menjadikan pertumbuhan ekonominya agar 

terus meningkat. 

Pendapatan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya umur, 

keterampilan, pengalaman kerja, jumlah tanggungan keluarga, dan jumlah 

jam kerja (Sudarsani dkk., 2015). Menurut Cindy dan Sudiana (2020), 

peningkatan pendapatan pengrajin juga dapat dipengaruhi oleh banyak 

output atau produk yang dihasilkan. Umur merupakan nilai satuan dari 

waktu yang dapat diukur sesuai dengan keadaan benda dan mahkluk hidup 

atau mati, umur seseorang dapat diukur dimulai dari seseorang tersebut 

dilahirkan hingga waktu umur yang telah ditentukan. Produksi adalah 

kegiatan system transformasi yang memanfaatkan input untuk 

menghasilkan barang dan jasa (Cindy dan Sudiana, 2020). Menurut Ari dan 

Marhaeni (2019), ketika produksi yang dihasilkan menurun maka 

pendapatan yang diterima pengerajin akan mengalami penurunan. 

  Tenaga kerja memiliki kemampuan atau pengalaman yang pernah 
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ia dapatkan selama bekerja, dan sebelum pindah ke tempat tujuan, dimana 

hal tersebut dapat mempengaruhi dalam pendapatannya. Pengalaman 

kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan 

seseorang dalam pekerjaanya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Jumlah 

tanggungan keluarga menjadi salah satu faktor yang mendasari seseorang 

untuk bekerja. Semakin banyaknya jumlah tanggungan dalam keluarga 

yang dimiliki oleh kepala keluarga, maka semakin sulit memenuhi 

kebutuhan keluarga (Priyono, 2016). Pekerja migran dalam memilih 

pekerjaannya melihat berapa lama jumlah jam kerja yang akan dilakukan 

dalam ia bekerja, Semakin tinggi curahan waktu jam kerja akan semakin 

tinggi pula pendapatan yang diperolehnya (Simanjuntak, 2001). Jam kerja 

yang merupakan waktu yang dihabiskan untuk suatu pekerjaan, jika 

pekerja dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat maka akan ada 

waktu lebih yang digunakan untuk melakukan pekerjaan lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif berbentuk asosiatif yang terdiri dari 4 (empat) variabel bebas, 

dan 1 (satu) variabel terikat. Variabel terikat adalah pendapatan pekerja 

migran (Y) dan empat variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu jumlah produksi (X1), pengalaman kerja (X2), jumlah tanggungan 

keluarga (X3), dan jumlah jam kerja (X4). Penelitian ini dilakukan di Desa 

Pejaten, Kabupaten Tabanan. Pemilihan lokasi didasari atas karena 

Kabupaten Tabanan merupakan kabupaten yang memiliki industri 

genteng terbanyak diantara kabupaten/kota di Provinsi Bali. Serta Desa 

Pejaten merupakan salah satu sentra industri genteng di Kabupaten 

Tabanan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 

menggunakan Sampling Jenuh yaitu penentuan sampel bila semua 
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anggota populasi digunakan sebagai sampel berjumlah kurang dari 100 

yaitu sebanyak 66 orang. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

regresi linier berganda. Menurut Gujarati (2006: 185), persamaan regresi 

linear berganda ditunjukkan dalam persamaan 1: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+µ...........................(1) 

Keterangan: 

Y = Variabel Pendapatan Pekerja Migran (Rp/minggu) 
X1 = Variabel Jumlah Produksi 
X2 = Variabel Pengalaman Kerja (Bulan) 
X3 = Variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) 
X4 = Variabel Jumlah jam kerja (Jam/minggu) 
α = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3, X4 = 0) 
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
µ = kesalahan penganggu 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Unstandardized  
Coefficients  

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 98,813 39,759  2,485 0,016 

Jumlah Produksi  0,841 0,095 0,685 8,810 0,000 
Pengalaman Kerja 1,961 0,795 0,166 2,466 0,016 
Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga  

-18,421 7,766 -0,168 -2,372 0,021 

Jumlah Jam Kerja  1,735 0,607 0,230 2,859 0,006 
Sumber: Data Primer, 2023 (Data diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 98.813  +  0,841X1  +  1,961X2  -  18,421X3   +  1,735 X4 

SE = (39,759)  (0,095)      (0,795)         (7,766)        (0,607) 

t =     2,485       8,810         2,466           -2,372          2,859 
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Sig = 0.016       0,000         0,016            0,021          0,006 

F = 41,709 dan Sig F = 0,000 

R2 = 0,732 

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program SPSS, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar (41.709) > Ftabel (2,51) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, artinya Jumlah 

Produksi (X1) Pengalaman Kerja (X2), Jumlah Tanggungan Keluarga (X3), 

Jumlah Jam Kerja (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan tenaga kerja migran pada industri kerajinan Genteng Pejaten. 

Besarnya pengaruh simultan tergambar dari nilai R2 yaitu sebesar 0,732. 

Artinya bahwa sebesar 73,2 persen variabel pendapatan pekerja migran 

pada industri kerajinan Genteng Pejaten dipengaruhi oleh Jumlah Produksi 

(X1) Pengalaman Kerja (X2), Jumlah Tanggungan Keluarga (X3), Jumlah Jam 

Kerja (X4) sedangkan sebesar 26,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Pengaruh Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Pekerja Migran 

Pada Industri Kerajinan Genteng Pejaten. Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat 

dilihat nilai thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel (8,810 > 1,671), dan 

nilai signifikan yang dihasilkan 0,000 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah produksi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja migran pada industri 

kerajinan Genteng Pejaten. Dalam penelitian ini semakin banyak output 

atau jumlah produksi genteng yang mampu dihasilkan dalam kurun waktu 

yang sama sehingga pendapatan Pekerja Migran Pada Industri Kerajinan 

Genteng Pejaten meningkat. Hasil penelitian ini di dukung penelitian dari 

Godby (2015), yang menyatakan bahwa tingkat produksi akan berbanding 

lurus dengan tingkat pendapatan yang diperoleh seseorang. Menurut Limi 

(2013), menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara jumlah 
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produksi terhadap pendapatan. Artinya, semakin tinggi jumlah produksi 

yang dihasilkan maka akan semakin tinggi pendapatan yang diperoleh. 

Pengaruh Pengalaman Terhadap Pendapatan Pekerja Migran Pada Industri 

Kerajinan Genteng Pejaten. Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat nilai 

thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel (2,466 > 1,671), dan nilai 

signifikan yang dihasilkan 0,016 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja migran pada industri 

kerajinan Genteng Pejaten. Semakin lama pengalaman seseorang pekerja 

migran dalam bekerja di Industri kerajinan Genteng Pejaten, maka resiko 

kegagalan yang diambilnya relatif semakin kecil. Pekerja migran yang 

semakin berpengalaman akan dapat mengetahui situasi dan kondisi 

lingkungan seperti pengaruh cuaca dan bahan baku dalam proses produksi 

genteng, disamping itu juga pekerja migran yang memiliki pengalaman 

kerja lebih lama akan cepat mengambil keputusan dan menentukan sikap 

dalam mengatasi kendala ataupun permasalahan dalam proses produksi 

genteng sesuai dengan pengalaman yang telah dialami selama bekerja di 

industri kerajinan Genteng Pejaten. Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widiana dan Wenagama (2019) yaitu 

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pekerja pada industri genteng di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Ini 

berarti apabila pengalaman kerja yang dimiliki semakin banyak atau 

semakin tinggi maka pendapatan pekerja akan mengalami peningkatan. 

Pengalaman kerja merupakan salah satu aspek bagi pekerja untuk 

meningkatkan pendapatan. Didukung juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Metusalak dan Agus (2021), variabel pengalaman kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan driver ojek online di 

Kota Yogyakarta. 
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Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap Pendapatan 

Pekerja Migran Pada Industri Kerajinan Genteng Pejaten. Berdasarkan 

Tabel 1 diatas dapat dilihat nilai thitung yang diperoleh lebih kecil dari ttabel (-

2,372 < -2,000), dan nilai signifikan yang dihasilkan 0,021 atau lebih kecil 

0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jumlah tanggungan keluarga memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pendapatan pekerja migran pada industri kerajinan 

Genteng Pejaten. Menurut Simanjuntak (2001:201), semakin banyaknya 

jumlah anggota keluarga yang ikut makan dan hidup maka memaksa untuk 

mencari tambahan pendapatan dari tenaga kerja yang bersangkutan. 

Tetapi dalam penelitian ini, hasil penelitian berbanding terbalik dengan 

teori yaitu jumlah tanggungan keluarga ternyata berpengaruh negatif 

signifikan terhadap besarnya pendapatan pekerja migran. Semakin banyak 

jumlah tanggungan keluarga maka besarnya pendapatan pekerja migran 

justru semakin menurun. Hal ini dapat dijelaskan, bahwa semakin banyak 

jumlah tanggungan keluarga maka dapat menyita banyak waktu dan 

tenaga dalam mengurus anak, sehingga pekerjaan menjadi terganggu dan 

produksi tidak maksimal pada akhirnya pendapatan yang diperoleh juga 

menurun. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dijan dkk., (2012) Jumlah tanggungan keluarga ternyata berpengaruh 

negatif terhadap besarnya pendapatan usaha. Kondisi demikian dapat 

terjadi karena sebagian besar jumlah tanggungan keluarga responden 

berada pada umur non produktif yang masih membutuhkan perawatan 

dan perhatian dari responden dalam kehidupan sehari-harinya. 

Pengaruh Jumlah Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pekerja  Migran 

Pada Industri Kerajinan Genteng Pejaten. Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat 

dilihat nilai thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel (2,859>1,671), dan 

nilai signifikan yang dihasilkan 0,006 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jam kerja memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap pendapatan pekerja migran pada industri 

kerajinan Genteng Pejaten. Setiap pekerja migran di industri kerajinan 

Genteng Pejaten memiliki jumlah jam kerja yang berbeda-beda. Jumlah 

jam kerja dapat menentukan pendapatan yaitu semakin banyak jumlah jam 

kerja yang digunakan maka semakin besar pula pendapatan yang diterima. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Faruk dan 

Wahyu (2022), variabel jam kerja memiliki pengaruh positif signifikan pada 

pendapatan pedagang di Destinasi Makam Gus Dur. Serta sejalan dengan 

penelitian oleh Ghiana dan Ariusni (2022), variabel jam kerja berpengaruh 

positif dan signifkan terhadap pendapatan tenaga kerja di Kota Padang. 

Hasil ini menunjukkan apabila terjadi peningkatan jam kerja maka 

pendapatan tenaga kerja akan meningkat dan begitu sebaliknya, apabila 

jam kerja mengalami penurunan maka pendapatan tenaga kerja juga akan 

menurun. 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat nilai Standardized 

coefficients Beta yang paling dominan yaitu variabel Jumlah Produksi 

dengan nilai nilai Standardized coefficients Beta sebesar 0,685. 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

1) Variabel jumlah produksi, pengalaman kerja, jumlah jam kerja, dan 

jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap pendapatan pekerja migran pada industri 

kerajinan Genteng Pejaten. 

2) Variabel jumlah produksi, pengalaman kerja, jumlah jam kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
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jumlah tanggungan keluarga secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pendapatan pekerja migran pada industri 

kerajinan Genteng Pejaten, serta variabel yang paling dominan 

mempengaruhi pendapatan pekerja migran pada industri 

kerajinan Genteng Pejaten adalah variabel jumlah produksi, 

SARAN 

1) Pekerja migran hendaknya selalu tetap menjaga kualitas yang dimiliki 

dalam pekerjaannya sehingga menghasilkan produk yang berkualitas 

yang yang banyak diminati oleh masyarakat, dan juga dapat bersaing 

dengan pekerja-pekerja lokal di daerah yang di tempati. Dengan 

adanya pengalaman kerja yang dimiliki pekerja migran juga dapat 

membuka suatu lapangan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan. 

2) Setiap kepala keluarga atau yang sedang mencari nafkah hendaknya 

mampu mengatur waktu antara bekerja dan mengurus keluarga, agar 

jumlah tanggungan keluarga tersebut tidak menjadi kendala dalam 

pekerjaan, dan diharapkan jumlah tanggungan keluarga dapat memicu 

bekerja lebih giat untuk meningkatkan pendapatan.  
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